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Abstrak 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dipilih sebagai solusi karena 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAI & BP) masih rendah akibat pembelajaran yang didominasi metode ceramah 

sehingga peserta didik kurang aktif, sedangkan prestasi belajar masih rendah yang 

ditunjukkan oleh masih adanya peserta didik yang memperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PAI & BP. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods 

dengan desain exploratory sequential, yang terdiri atas Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kemmis dan McTaggart dalam tiga siklus serta quasi experimental design dengan 

nonequivalent control group design. Subjek penelitian meliputi kelas VIII A sebagai kelas 

PTK, kelas VIII B sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang 

masing-masing berjumlah 28 peserta didik. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta tes pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan CTL meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik 

secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran. Rata-rata prestasi belajar meningkat dari 

66,42 pada pra tindakan menjadi 77,85 pada siklus I, 88,21 pada siklus II, dan 90,71 pada 

siklus III. Pada tahap eksperimen, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 86,07 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 79,29. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

sehingga pendekatan CTL berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), motivasi belajar, prestasi belajar, 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP). 

 

 

Abstract 

The Contextual Teaching and Learning (CTL) approach was selected as a solution because students' 

learning motivation in Islamic Religious Education and Character Education (PAI & BP) remained 

low due to teacher-centered instruction, resulting in limited student participation. In addition, many 

students had not yet achieved the Minimum Mastery Criteria (KKM), indicating low learning 

achievement. This study aimed to examine the effect of the Contextual Teaching and Learning 

(CTL) approach on students' learning motivation and academic achievement in PAI & BP. The 

study employed a mixed-methods approach using an exploratory sequential design, consisting of 

Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model conducted in three 

cycles, followed by a quasi-experimental study using a nonequivalent control group design. The 
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research subjects consisted of Class VIII A as the CAR class, Class VIII B as the experimental 

class, and Class VIII C as the control class, with 28 students in each class. Data were collected 

through observations, interviews, documentation, and pre-test and post-test assessments. The 

findings revealed that the implementation of the CTL approach gradually improved students' 

learning motivation and academic achievement throughout the three learning cycles. The average 

learning achievement increased from 66.42 in the pre-action stage to 77.85 in Cycle I, 88.21 in 

Cycle II, and 90.71 in Cycle III. In the experimental phase, the experimental class achieved a higher 

average post-test score (86.07) than the control class (79.29). Hypothesis testing indicated that the 

calculated t value exceeded the critical t value with a significance level below 0.05, demonstrating 

that the CTL approach had a statistically significant effect on students' learning motivation and 

academic achievement. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), learning motivation, academic achievement, 

Islamic Religious Education and Character Education (PAI & BP). 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Implementasi Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

melalui pengalaman belajar yang bermakna sehingga guru dituntut menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual (Johnson, 2014; Trianto, 2017). Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP), proses pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan karakter peserta didik (Majid & 

Andayani, 2012). 

 Meskipun demikian, pembelajaran PAI & BP di berbagai sekolah masih didominasi metode 

ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif, kurang termotivasi, dan hasil belajar belum optimal 

(Sardiman, 2018; Hamalik, 2015). Rendahnya motivasi belajar berdampak pada kurangnya partisipasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya memengaruhi pencapaian prestasi belajar 

(Uno, 2021). 

 Salah satu pendekatan yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah Contextual Teaching 

and Learning (CTL). CTL menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata 

sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dimilikinya 

(Johnson, 2014). Melalui komponen konstruktivisme, inquiry, questioning, learning community, 

modeling, reflection, dan authentic assessment, pendekatan CTL mendorong peserta didik menjadi 

lebih aktif serta meningkatkan motivasi dan prestasi belajar (Trianto, 2017). 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain exploratory sequential, yaitu 

mengombinasikan penelitian kualitatif melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian 

kuantitatif menggunakan quasi experiment. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai proses penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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dan Budi Pekerti (PAI & BP). Tahap pertama berupa PTK bertujuan memperbaiki proses pembelajaran 

secara bertahap melalui tindakan yang dilakukan dalam tiga siklus, sedangkan tahap kedua bertujuan 

menguji efektivitas pendekatan CTL terhadap motivasi dan prestasi belajar melalui perbandingan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Creswell & Creswell, 2018; Kemmis et al., 2014). 

  Penelitian dilaksanakan di SMP Ta'mirul Islam Surakarta pada semester genap Tahun 

Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri atas peserta didik kelas VIII A sebagai kelas PTK, kelas 

VIII B sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang masing-masing 

berjumlah 28 peserta didik. Pada tahap PTK, tindakan dilaksanakan dalam tiga siklus yang meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil refleksi pada setiap siklus 

digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya sehingga proses pembelajaran 

berlangsung secara berkesinambungan (Kemmis et al., 2014). 

  Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, angket motivasi 

belajar, serta tes pre-test dan post-test. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas guru dan peserta didik selama penerapan pendekatan CTL. Wawancara dilakukan kepada guru 

dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah 

tindakan. Angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar peserta didik, sedangkan tes 

digunakan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar pada materi zakat, infak, dan sedekah. 

  Analisis data pada tahap kualitatif menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Sementara itu, 

analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. 

Analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, 

independent sample t-test, serta perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) untuk menentukan pengaruh 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP). Peningkatan tersebut terlihat selama 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus maupun pada tahap 

quasi experiment melalui perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Johnson, 2014). 
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Tabel 1. Peningkatan Prestasi Belajar  

Peserta Didik pada Setiap Siklus 

Tahap Rata-rata Nilai Ketuntasan (%) 

Pra tindakan 66,42 - 

Siklus I 77,85 67,85 

Siklus II 88,21 89,28 

Siklus III 90,71 100 

Sumber: Data penelitian diolah (2025). 

 

Berdasarkan Tabel 1, prestasi belajar peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 

siklus pembelajaran. Nilai rata-rata meningkat dari 66,42 pada tahap pra tindakan menjadi 77,85 

pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 88,21 pada siklus II dan 90,71 pada siklus III. 

Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan hingga mencapai 100% pada siklus III. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi zakat, infak, dan sedekah melalui pembelajaran yang lebih aktif dan 

kontekstual. Kondisi ini sesuai dengan konsep CTL yang menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan pengalaman nyata sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan 

secara mandiri (Johnson, 2014; Nurhadi, 2004). 

Selain meningkatkan prestasi belajar, penerapan CTL juga meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Selama proses pembelajaran, peserta didik menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi dalam bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mendorong mereka lebih aktif dalam menemukan 

konsep dan memecahkan masalah sehingga motivasi belajar meningkat. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Sardiman (2018) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan belajar, serta didukung oleh penelitian Audina Melinda (2023) yang 

menyimpulkan bahwa pendekatan CTL mampu meningkatkan motivasi belajar melalui 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-test 

Kelas Mean Post-test Statistik Nilai 

Eksperimen 86,07 t-hitung 2,145 

Kontrol 79,29 Sig. 0,037 

Sumber: Data penelitian diolah (2025). 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelas. Dengan demikian, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berpengaruh positif terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Temuan tersebut memperkuat teori Contextual Teaching and Learning yang dikemukakan Johnson 

(2014), bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik mampu menghubungkan materi 

yang dipelajari dengan pengalaman nyata. Melalui penerapan komponen constructivism, inquiry, 

questioning, learning community, modeling, reflection, dan authentic assessment, peserta didik lebih 

aktif membangun pengetahuan sehingga pemahaman konsep dan hasil belajar meningkat. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sumiati (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan CTL 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran yang lebih aktif dan 

berpusat pada peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) efektif meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan desain mixed 

methods exploratory sequential yang mengintegrasikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan quasi 

experiment, sehingga tidak hanya menggambarkan proses perbaikan pembelajaran secara bertahap, 

tetapi juga membuktikan efektivitas pendekatan CTL melalui pengujian statistik. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa CTL dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI & BP, khususnya pada materi zakat, infak, dan 

sedekah. 

4. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Ta'mirul Islam Surakarta. Penerapan CTL 

melalui tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, sehingga terjadi peningkatan motivasi belajar yang 

diikuti dengan peningkatan prestasi belajar pada setiap siklus. Hasil pengujian pada tahap quasi 

experiment juga membuktikan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan CTL 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh 

pendekatan CTL terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik telah tercapai. 
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pendekatan CTL dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Guru disarankan untuk mengoptimalkan penerapan komponen-komponen CTL 

secara konsisten agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, aktif, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan CTL pada 

materi, jenjang pendidikan, maupun variable lain, seperti kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

kolaborasi, atau karakter peserta didik, dengan cakupan sampel yang lebih luas sehingga diperoleh hasil 

yang semakin komprehensif. 
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